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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berkaitan
pengembangan pembelajaran PAI dan budi pekerti berbasis sufistik melalui
experiential learning untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual

di SMAN 1 Kinali didapatkan novelty, sebagaimana berikut:

1. Pembelajaran PAI berbasis sufistik di SMAN 1 Kinali baru tercapai pada
tingkatan taubat. Indikasinya terlihat pada perubahan prilaku murid ke
arah yg lebih baik. Sementara pada tingkatan lain belum tercapai. Untuk itu,
perlu dilakukan secara kontinue dan bertahap

2. Desain pengembangan pembelajaran PAI berbasis sufistik melalui
experiential learning memberikan pengalaman pembelajaran yang holistik,
menggabungkan aspek intelektual, emosional, dan spiritual, sehingga murid
tidak hanya memahami nilai-nilai Islam secara teori tetapi juga
menginternalisasi dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Basis
sufistik pada kegiatan pembelajaran menggunakan tujuh tingkatan di mana
murid lebih dominan menghayati perjalanan spiritual dalam proses belajar
pada tingkatan taubat (pertobatan) dan proses pembelajaran PAI dan budi
pekerti berbasis sufistik melalui experiential learning dilakukan dengan
kegiatan terstruktur dengan mengikuti sintak yaitu: a) Tahap Pengalaman
Nyata (Concrete Experience), b) Tahap Observasi Refleksi (Reflective
Observation), c¢) Tahap Konseptualisasi (4bstract Conceptualization), d)
Tahap Implementasi atau Eksperimen (Active Experimentation). Evaluasi
pembelajaran PAI berbasis sufistik melalui experiential learning untuk
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual di SMAN 1 Kinali
dilakukan dengan: Tes akademik: untuk mengevaluasi pemahaman kognitif
murid terhadap materi PAI dan budi pekerti dan Observasi perilaku: melihat
perubahan dalam sikap, murid setelah mengikuti pembelajaran berbasis
sufistik

3. Uji validitas, praktikalitas dan efektifitas menunjukkan bahwa pembelajaran

PAI berbasis sufistik melalui experiential learning baru sampai tingkatan
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taubat pada kecerdasan spritualnya mendorong kesadaran melakukan
perubahan dari kebiasaan negatif menjadi positif

Dari pemaparan kesimpulan di atas maka peneliti mendapatkan novelty

yaitu: bahwa pembelajaran PAI berbasis sufistik di SMAN 1 Kinali baru

tercapai pada tingkatan taubat. Indikasinya terlihat pada perubahan prilaku

murid ke arah yang lebih baik

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka melalui disertasi ini penulis

ingin mengemukakan beberapa saran-saran sebagai berikut:

1.

Hasil pengembangan pembelajaran PAI berbasis sufistik melalui
experiential learning untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan
spiritual dapat dijadikan sebagai salah satu cara yang dilakukan dalam

proses pembelajaran yang bermakna di SMAN 1 Kinali

. Ditemukannya pembelajaran PAI berbasis sufistik disarankan kepada

lembaga pendidikan untuk menerapkannya agar peningkatan kecerdasan

emosional dan spiritual menjadi lebih efektif

. Bagi peneliti selanjutnya, untuk mengeksplorasi lebih dalam dan

menyempurnakan pembelajaran berbasis sufistik terhadap berbagai aspek
lain, seperti kompetensi sosial dan budaya murid. Sehingga ini dapat

menjadi acuan bagi lembaga pendidikan dan seluruh tenaga pendidikan
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